
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Semakin tinggi temperatur reaktor maka dapat mempercepat reaksi 

fenton dengan amoxicillin sehingga penurunan konsentrasi 

amoxicillin semakin besar, penambahan hidrogen peroksida yang 

besar mempengaruhi persen degradasi amoxicillin yang semakin 

rendah. Konsentrasi amoxicillin yang tinggi membutuhkan massa 

besi sulfat yang banyak. 

2. RSM menganggap variabel waktu proses tidak berpengaruh 

terhadap perolehan kondisi optimum dari penurunan konsentrasi 

amoxicillin. Hubungan antara variabel temperature reaktor, kadar 

hidrogen peroksida dan massa besi sulfat ditandai nilai p-value tiap 

variabel kurang dari nilai α. 

3. Hasil optimasi penurunan konsentrasi amoxicillin sebesar 

96,371%, terjadi pada variasi variabel temperatur reaktor pada 

200°C, variabel kadar hidrogen peroksida 2,7124%, massa besi 

sulfat sebesar 1,250 gram dan waktu proses selama 15 menit. 

V.2. Saran 

Berdasarkan kondisi optimum yang diperoleh, penelitian ini dapat 

diterapkan pada skala industri farmasi maupun rumah sakit untuk 

pengolahan limbah cair. Terlebih dahulu diterapkan pada skala laboratorium 

terhadap limbah farmasi yang sebenarnya. Limbah farmasi yang sebenarnya 

dimasukkan ke dalam reaktor kemudian ditambahkan reagen fenton dan 

kondisi reaktor subcritical diatur sesuai dengan kondisi optimum yang 

didapatkan pada penelitian ini.  
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